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ABSTRAK 

Penggunaan media sosial seperti Instagram biasa digunakan sebagai ruang 
penyampaian aspirasi publik, khususnya melalui digital activism, menjadi latar 
belakang dalam penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
bagaimana penerimaan Gen Z terhadap digital activism Tuntutan 17+8 di 
Instagram, dengan menyoroti peran estetika visual, fenomena Fear of Missing Out 
(FOMO), serta pengaruh latar belakang politik dan lingkungan pertemanan dalam 
membentuk keterlibatan audiens. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
deskriptif dengan berlandaskan pada teori resepsi encoding-decoding Stuart Hall. 
Data dalam penelitian ini didapatkan melalui wawancara mendalam (in-depth 
interview) dengan tujuh informan yang dipilih menggunakan teknik purposive 
sampling sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerimaan Gen Z terhadap digital activism Tuntutan 17+8 di 
Instagram tersebut terbagi ke dalam dua kategori, yaitu penerimaan dominan 
(Dominant-Hegemonic) dan penerimaan negosiasi (Negotiated). Informan yang 
berada pada posisi dominan menerima dan mendukung pesan yang disampaikan 
karena dianggap relevan serta efektif dalam meningkatkan kesadaran publik. 
Sementara itu, informan dengan posisi negosiasi menunjukkan sikap selektif 
dengan menerima sebagian isi pesan, namun tetap memberikan kritik terhadap cara 
penyampaian yang dinilai kurang tepat. Selain itu, tampilan visual yang menarik, 
seperti penggunaan warna dan desain kreatif, terbukti mampu meningkatkan 
ketertarikan serta memudahkan audiens dalam memahami pesan yang disampaikan. 
Fenomena FOMO menjadi salah satu faktor yang mendorong keterlibatan Gen Z 
dalam digital activism Tuntutan 17+8 di Instagram, meskipun partisipasi yang 
dilakukan cenderung bersifat sederhana, seperti membagikan ulang konten atau 
memberikan respons singkat. Kondisi ini menunjukkan adanya sebuah pola 
slacktivism. Meskipun demikian, FOMO juga memiliki sisi positif karena dapat 
memperluas jangkauan informasi dan meningkatkan kesadaran masyarakat 
terhadap isu yang diangkat. Selain itu, latar belakang politik serta peran lingkungan 
pertemanan turut memengaruhi cara individu memahami dan merespons pesan, 
karena adanya interaksi dan diskusi yang terjadi di dalamnya. 
 
Kata Kunci : Digital activism, Generasi Z, Penerimaan Audiens, FOMO, Instagram 
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ABSTRACT 

The use of social media such as Instagram as a platform for expressing public 
aspirations, particularly through digital activism, serves as the background of this 
study. This research aims to analyze how Generation Z receives digital activism 
Tuntutan 17+8 on Instagram by examining the role of visual aesthetics, the 
phenomenon of Fear of Missing Out (FOMO), as well as the influence of political 
background and peer environment in shaping audience engagement. This study 
employs a descriptive qualitative approach based on Stuart Hall’s encoding-
decoding reception theory. The data were collected through in-depth interviews 
with seven informants selected using purposive sampling based on predetermined 
criteria. The findings indicate that Generation Z’s reception of digital activism 
Tuntutan 17+8 on Instagram can be categorized into two positions, namely 
dominant-hegemonic and negotiated positions. Informants in the dominant position 
tend to fully accept and support the messages conveyed, as they are perceived to be 
relevant and effective in increasing public awareness. Meanwhile, informants in the 
negotiated position demonstrate a more selective attitude by accepting certain parts 
of the message while also criticizing aspects of its delivery that are considered 
inappropriate. In addition, visually appealing elements, such as the use of colors 
and creative design, are proven to enhance audience interest and facilitate message 
comprehension. The phenomenon of FOMO also plays a role in encouraging 
Generation Z’s participation in digital activism Tuntutan 17+8 on Instagram, 
although such participation tends to be simple, such as reposting content or giving 
brief responses. This condition reflects a pattern of slacktivism. Nevertheless, 
FOMO can also have a positive impact by expanding the reach of information and 
increasing public awareness of the issue. Furthermore, political background and 
peer group influence also affect how individuals interpret and respond to messages, 
as they are shaped through interaction and discussion within their social 
environment. 

Keywords : Digital activism, Generation Z, Audience Reception, FOMO, Instagram 
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